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PROBLEMATIKA PENDIDIKAN Mg il

DI SEKOLAH DAN UPAYA PEMECAHm[-YA

Oleh : Saipul Annuyr *)

Abstrak

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang berusahg
yang berupa siswa menjadi out put yang tidak h':smproses input
pengetahuan dari salah satu ranah Ya menguasaj

saja, melaj
ranahnya yaitu kognitif, afektif dan psikomjotorikes!:'clkrznkoc::
termasuk di dalamnya pe ndidikan moral. Namun kenyataan
djumpai penyimpangan perilaku siswa, yang pada akhirnya muncy
adanya degradasi moral pada siswa. Sekolah akan bermakna lebih j?:a

sudah menerapkan pendidikan moral pada siswa secara totalitas,

ri ket,'ga
prehensif
nya, sering

Kata Kuncl : Pendidikan, Moral & Pencegahan

PENDAHULUAN

Keberadaan moral bagi kehidupan seseorang (pelajar) sangat penting
dalam keluarga dan masyarakat. Moral pelajar yang lebih baik dalam
kehidupan. Dan sebaliknya, moral pelajar yang tidak baik akan mengakibatkan
suatu interaksi yang tidak harmonis dalam masyarakat yang selanjutnya akan
memunculkan kegelisahan social. HAR. Tilaar (1999) mengatakan bahwa
degradasi moral telah menggejala dalam kehidupan masyarakat modemn
dewasa ini, demikian halnya dengan para pelajar dan mahasiswa. Bapyak
kalangan muda atau pelajar yang melakukan tindakan-tindakan yang tidak
bermoral. ' . .

Dalam pandangan sarjanah barat seperti Pane W. Tailor, melihat mo

i ' engatur tingkah laku
sebagai suatu set peraturan atau standar social yang menga et
orang-orang di dalam suatu kebudayaan (Pane:1967). !?.en:lasalrkand'au]Udkan
berarti moral itu berkaitan dengan prinsip baik dan buruk yasgieol:';ng; dan
dalam perilaku sebagai gambaran dari keadaan jiwa, tabiat bangan moral
komponen-komponen moral setidaknya terdiri atas pelmnr:;nusia menurut
(keadaan batini) dan perilaku moral (keadaan !ahm)'. Mor:an o oh Berg dapat
pandangan al-Ghozali dan lbnu Miskaway maupun Piaget " (Miskaway:1996)
dikembangkan sampai mencapai tingkat "&Fem‘.’“"‘}?aenukan serangkaian
Untuk membentuk moral seseorang menjadi baK Ip.enciic!ikan. Dalam dif
Usaha-usaha konkrit, dan peran ini diambil oleh Iembagaa? ma baik, bankan
Manusia terdapat dua potensi, baik dan buryk SaT;tan penyeb‘fta” potfzr\?]l
Potensi buruk itu cenderung lebih kuat jika melihat ur g 8 meng“hamk:ia
tersebut dalam Al-Quran ( Q.S. 91:8 ) yang artinya 'Ini berarti Jika manu

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaan-Nya -
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nderur‘g akan mengikuti

= maka a didikan moral.
iper

& l
idak mendapatkan P .
- kan potensi puruk. oleh K

memenang
LANDASAN TEOR gembangan  dan
en
1. Pendidikan Moral _galah penaﬂaman' pendidikan moral harus
pendidikan moral ulia 4ala diri anakén (etapi merupakan suatu
lak yang usus: a Sedangkan menurut

pernbentukan akh elajaran kh . -
merupakan satu program atau pela)  an (St 2 al adalah s€ ndi moral,

ka
dimensi dari seluruh uiaEanendldl ndidikan m:ak didik, diusahakan dan
keutamaan tingkah 13K4 yang ¥ ewasa (U n:1990)- © . menuju tingkat
k kecil :',”upau 2 at dikembar;,didikan Para psikolog
itu dapat diP oses Pe€ i
seseorang P m suatu P’ | seseorang itu mengalami

kembangan ng sempur iri
perkembangan ¥a ndang bahwa yang cirri-cirinya:  terjadi

seperti Pieget dan Kholberg M erasional i
perkembangan ral. Tahap ketiga : Format

perubahan s€ : “tujuan perilaku moral,
operasional yang cirri-cirinya: tradisi yang berubah

menyadari pahwa atura
ibbin:1995). e
(Mumb%edangk)an menurut Kholberg i@ sernpurnakan menJ§d| enam tahaP.

tingkat pertama, moralitas prakonvenSIonal yang terdiri

dalam tiga tingkat yarv, wean kebutuhan. Tingkat kedua, moraitas

dari tahap satu memperhatikan pemu _ . ;
4 terdiri atas tahap tiga; yaitu memperhatikan citra anak baik,

konvensional yang . ]
dan tahap empat yaitu memperhatikan hokum dan peraturan. Tingkat ketiga,
|, terdiri dari tahapan lima yaitu, memperhatikan

moralitas pas ¢a konvensiona : <
hak perseorangan, dan tahap € nam, memperhatikan prinsip-prinsip universal

(Elfin:1983). Tugas pendidikan adalah mem Bantu a nak mencapai tahap pe
rkembangan moral yang tinggi (kesempurnaan moral). Dalam pandangan al-
Ghozali dan Ibn.!VIiskaway tugas pendidikan adalah membentuk anak mencapai
:«nees:mafuu;n;an Jgrq, dalam .artla n bahwa t‘mquan moral yang ia lakukan sudah
Walayu e adm Irinya sehingga tanpa melalui proses berfikir (Miskawai:1934).
PAE eduanya tidak menyebutkan tahap perkembangan secara rinci.
arasbit agzlll:haSpeK yang dibutuhkan dalam mencapai perkembangan moral
e il podrggs o
I- ' . Pandangan ini ada
; o??ozah dan lon Maskaway begitu juga dengan A lah pandangan menurut
al tersebut berbeda dengan pandangan .‘Bandura, perkembanga
moral relatism) yang lebih menurut Piaget dan Kohlber (aliran
menekankan ad BN
anya keterkaitan struktur kogn

dalam perkembangan
moral. Aplikasi
pandangan tersebut Aplikasinya dalam dunia p endidikan dari kedua

adalah  di
W . 3 - :
ard dan punishment) meme:llann; g‘:: ini factor ecenéb:r:ﬂ
an yang pentin

kan tujuan
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membiasakan anak melakukan tindak

reinfocement terhadap perilaku y::gmog:kyan Dember
gisampaikan guru merupakan factor penting unrtukkc'men1;ar.k¢,,-nen.(‘ar ;a?;n
penghayatan siswa terhadap standar moral. Fact proses internalisas; ataﬁ
teladan Iftau f;qntoh ccjiari guru dari tindakan-tin;dakan(;r;rllg'ga;daiah Pemberian

emudian di perlukan .
pertimbangan moral (alas an-alasae:irfl nﬁelaﬁﬁﬂﬁasﬁ N-penjelasan  terhadap
disampaikan guru merupakan factor penting untuk Omentgr-komentar yang
penghayatan siswa terhadap standar moral Factorp';ofies Internalisasi atay
teladan atu contoh dari guru dari tindakan.-tindak o adala.h pemberian
diperlukan adanya penjelasan- penjelasan terhadan Yang‘balk. Kemudian
(alasan-alasan melakukan tindakan) sehingga da a?pd' pertimbangan - moral
moral pada tingkat yang tertinggi. P Icapai perkembangan
Dari kedua pandan ‘ .
borbiliar memupui o agr?'\r;a S::a; :;ta?gk:rn itaaa::«a pendidikan disatu pihak
moral zerta dapat memberikan justifikasi moral padaa“TaPhuaprxr;z?nritll(T:;? r:ng};?;
yang dianggap lebih tinggi dan lebih di § ila indivi
bersangkutan dianggap telah siap bergé!:::rzz:;(::al; gz?nt:”asegdwiidu ex
urutan tahapan yang telah ditentukan, maka perhatian selanJutnya’:iaitunrqﬁqliLw
pada cara berfikir serta system nilai yang diharapkan tidak lag dilakukagw anarll
dan didorong mampu melakukan pertimbangan moral baik untuk dirinya
maupun untuk orang lain, sambil mengokohkan kepercayaan akan keutamagn
moral yang diajarkan kemudian. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
sesgorang dwasa yang secara langsung kepada anak bahwa suatu
pertimbangan yang didasarkan pada tujuan yang benar dengan menerangkan
alasannya, ternyata berjalan efektif (William:1992).
Dari hal di atas dapat dikatakan bahwa dalam pendidikan moral faktor-

faktor yang memegang peranan penting antara lain:

1. Pembiasan (cndisioning) yang didalamnya diperlukan adanya re
inforcement, baik berupa reward maupun punishment terhadap perilaku
moral anak jika anak melakukan tindakan moral yang di harapkan
(baik), maka di beri pujian (hadiah). Jika melakukan tindakan moral yang
tidak di harapkan (buruk), maka diberi hukuman. Dari adanya
pembiasan ini internalisasi nilai moral yang di ajarkan akan dapat
diwujudkan dalam diri anak. Anak akan menyadari perilaku moral mana
yang harus di amalkan dalam kehidupan dan mana yang harus
dihindari. Dari adanya pembiasan tersebut perilaku moral yang di
ajarkan akan menjadi suatu kebiasaan yang selanjutnya akan
membentuk suatu watak atau tabiat anak. Menjadi qontoh bag
siswanya untuk memberikan contoh/teladan perilaku-perilaku moral

ang baik terhadap anak didik. .
2. )Ff’enggembangan berfakir kritis terhadap alasgn dgn tujuan bpinlz:rt:
moral, yang didalamnya diperlukan adanya.mskusu dan perln ?al:san
intensif serta penjelasan terhadap pertimbangan mgrz:i o akan
melakukan suatu perilaku moral) serta tujuan dan akibat da

g baik. Dalam
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dimungkinkan

kan
- kritis  @ketl oral yang
~ emikiran / rilaku M :
moral. Dari adanya P | anak dari suatu pekepada orang lain.

mengembangkan prilaklu‘ mora ng lai
hanya berpusat untuk dirinya m Lo o dakan moral yang

Selanjutnya akan dimungkinkan ter ik moral anak tidak hanya
memperhatikan nilai-nilai universal- Per! i (menguntungka.n dan
didasarkan pada pertimbangan suatu axl kesepakatan social dan
merugikan) yang memperhatikan a wensi terhadap
nilai universal yang dijunjung dan m
kehidupan masyarakat.

enuju pada per

turan atau
empunyai konsek

2. Permasalahan Dalam Pendidlkan Moral DI Sekolah - ermasalahan
Berpijak dari pembahasan di atas, maka permasalakhaTiispi) ideal out put

di sekolah, sehingga terjadi kesenjangan (moralitag) antara kon menyebabkan

lembaga pendidikan dan kenyataan yang di jumpai dan dianggap

kurang optimalnya kualitas moral anak didik adalah :

a. Formulasi pendidikan moral dan lemahnya system evaluasi pendidikan
moral ;

Apabila dilihat dari pelaksanaan pendidikan moral di s_ek_olellh._
maka akan diketahui bahwa penanaman dan pembentukan nilai-nilai
moral cenderung dibekukan dalam suatu bentuk mata pelajaran, seperti
pendidikan agama, PMP, atau Pancasila. Dalam mata pelajaran tersebut
pendidikan moralnya pada tercapainya nilai lulus mata pelajaran dengan
menekankan pada kemampuan anak didik tidak dapat diketahui dalam
kondisi senyatanya. Bagaimanapun banyaknya nilai anak dalam
menjawab soal-soal tentang pendidikan moral belum dapat dijamin
tercapainya perkembangan moral yang baik sebab sebagaimana
dikatak‘ap Ti.laar bahwa untuk menilai perkembangan nilai moralitas
anak dldlkl dupgrlukan penilaiqn terhadap realisasi perilaku moral anak
dalam setiap lingkungan kehidupan anak. Akan tetapi perilaku moral

: Capai taraf moral yang
tidak tertuju bagaimana
n dalam kehidupan nyata

, e :
kemamgue:n menjawab soal-soal| formal dajlam Eji:r% Nasaan meter dan
i lain pihak, pendidikan mora| '
i yang seharusnya i ik
secara inheren dalam seluruh matg pein; ya disampaikan
- ' Pelajaran dike| i
;iélr?‘ktékan. Dalam bld{ang. s.tudy-bidang study yang ?asi;m tgrr;‘y:ta tlda:
mea ap transformasi nilai morg| Pada anak didik Ma o P
mentrngkan aspek Pengetahuan bidang studi i - _ereka |eblh.
penyampaian nilai-nilai mora| W sendiri bebas dari

baik. Hal ini dikarenakan perhatian anak
merealisasikan nilai-nilai moral yang diajarka
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|

tidak berjalan efektif (hanya. difokuskan pada nilaj kelul

soal ujian), sehingga kualitas moral anak didik dalaunsqanrem? fawab
kurang mendapat perhatian maksimal oleh kareng ity contro| a |sa‘sn?ya
dan pengukuran perilaku moral anak didik tidak dap » Penilaian

at dike i .
tahap mana perkembangan moral anak didik telah dibentu:f_i hui, Sampai

. Upaya Pemecahan

Tujuan pendidikan dan pengajaran dapat dikatakan berhasil bi

. ) ila
anak mengalami proses perubahan. Perubahan itu tidak hanya parsial
namun totalitas. Artinya perubahan tentang pendidikan moral belum
menjamin tercapainya perkembamgan moral yang baik evaluas;i harus di
kembangkan pada semua ranah dan harus dilakukan pada seluruh
mata pelajaran. Maksudnya keberhasilan pendidikan moral jangan
dibebankan pada mata pelajaran pendidikan agama atau pandidikan
moral saja, akan tetapi setiap mata pelajaran harus mempunyai hidden
kurikulum (kurikulum tersimpan) yang disusun oleh guru masing-masing
mata pelajaran. Setiap guru harus mempunyai misi untuk membantu
anak didiknya mencapai moral yang sempurna dan jangan menganggap
bahwa pendidikan moral itu hanya tugas guru agama saja. Perlu
diketahui, selain mengajar guru bidang mempunyai tugas memberikan
informasi serentetan materi pelajaran, juga bertanggung jawab secara
moral untuk membantu anak didik menjadi manusia yang sempurna
baik jasmani maupun rohani, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya
sebagai mahluk tuhan, mahluk social dan sebagai individu yang mandiri
(Yunus:2000).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas pendidik
(orang tua, guru dan sebagainya) selain memberikan pengetahuan
sebanyak- banyaknya, juga membantu anak menjadi an.ak yang
bermoral yang sempurna. Adapun untuk mengetahui keberhaglan anak
dalam belajar sehingga terbentuk moral yang baik dapat
diidentifikasikan dalam klasifikasinya Sujarwo dalam bukunya Beberapa
Aspek Pengembangan Sumber Belajar, halaman 108-120, sebagal
berikut:

i il
1) Keberhasilan dalam kawasan kognitif (pengetahuan), apabila

anak mempunyai kecakapan: sriian

a) Kecakapan pengetahuan (knowledge), Pengetahr:‘:h';fal atau
sebagai kemampuan seseorang dalamr m:ngetahuan-
mengingat kembali atau mengulang kemba 'nF; Semahaman

b) Kecakapan pengetahuan {compr&hensc;glahq mengartikan
diartikan sebagai kemampuan seseorang atakan sesuat
menafsirkan, menerjemahkan atau me:{;an yang
dengan cara sendiri tentang pengeta

diterimanya.
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jartikan
ication), Pen® unakan
(applic@ mengg
c) Kecakapan penerapan ceseorang dalam masalah yang
sebagai kemampﬁa" smecahkan Derbaed!
m .
engetahuan untu  hari. o .
e (3 , al &
e an:g::orang merinci dan r:nmit kemudian
;zr::eTaphuL?ann atau data yank r?egg:nga" tujuan agar
R iadi  katego : e data
e menjadi  ka ng-masing da
g:gl:gg::aalm:jgungan dan kedudukan mas! g
datayanglain. . inj diartikan sebagai
e) gg:g:ga" Sin’{eSis (SyntheSis}'nigr:zzliikE: dan menyatukan
kemampuan seseorang dalam pentuk pola baru yang lebih
berbagai element sehingga beroe

enyeluruh. , . diartikan sebagai
f) r;ecgkapan evaluasi (evaluation), evaluas! diartika 8

kemampuan seseorang membgatperkiraan atg:a ::::tt;zi;
yang tepat berdasarkan kriterian atau peng
dimilikinya. |
2) Keberhasilan dalam kawasan afektif (sikap dan perilaku),
apabila anak memiliki kecakapan:

a) Menerima (receving), menerima dapa’g diartikan sebagai
proses pembentukan sikap dan perilaku dengan cara
membangkitkan kesadaran tentang adanya perangsang
(stimulus) tertentu yang mengandung estetika.

b) Tanggapan (responding), tanggapan dapat disrtikan sebagai
kemampuan untuk bereaksi terhadap suatu kejadian
(stimulus) dengan cara berpartisipasi dalam berbagai bentuk

di terimanya sehingga sikap atau perbuatan itu seolah-olah
telah menjadi cirri pribadinya.

3) Keberhasilan dalam kawasan psikomotorik, adalah kawasan
yang berhubungan dengan koordinasi antara proses mental dan
fisik dqlam melakukan kegiatan atau gerakan yang bersifat
jasmaniah. Dengan demikian kawasan psikomotor adalah
kawasan yang berhubungan dengan seluk beluk yang terjadi
karena adapya koordinasi otot-otot oleh pikiran sehingga
diperoleh tingkat keterampilan  fisik  tertentu. Misalnya
keterampilan dalam membongkar dan memasang mesin,

mereparasi mesin dan sebagainya ilan
psikomotor dibidang pendidiker ¥a. Adapaun ketsramella

- | adalah apabila anak
tanpa disuruh (secara sagdar s
orang yang lebih tua ata, ) berlaku sopan kepada semua

m - :
sesama dan lain sebagainya, uda, bicara sopan, peduli dengan
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c. Lemahnya unsure conditioning dalam pendidikan moral

Disamping hal diatas, permasalahan pendidikan moral disekolah
adalah lemahnya unsur conditioning. Dari hal ini akan dapat dipahami
mengapa terjadi kesenjangan (dalam moralitas) antara kondisi ideal
output pendidikan dan kenyataan yang ada. Sebagaimana dijelaskan
diatas bahwa pendidikan moral berupaya untuk menanamkan dan
membentuk perkembangan moral anak didik dalam tahap yang
sempurna. Dalam proses tersebut dibutuhkan adanya pembiasan
(conditioning) terhadap tahap prilaku moral yang diajarkan dengan
memberikan hadiah, pujian, penghargaan prilaku moral yang baik; dan
memberi hukuman perilaku moral yang tidak baik.

Dengan adanya pembiasan tersebut anak akan dibiasakan
melakukan perilaku moral yang baik dengan diberi reinforcement
berupa hadiah, pujian atau hal lajn yang menggembirakan anak,
sehingga terjadi proses internalisasi nilai moral dalam diri anak. Jika
pembiasan tersebut tidak berjalan dengan baik dalam diri anak didik.
Akibatnya anak didik tidak dapat mengintegrasikan nilai moral dalam
perilaku moral dalam kehidupannya.Di sekolah upaya pembiasaan
dalam membentuk perilaku moral yang diharapkan kurang mendapat
perhatian yang maksimal. Sebagai contoh kecil, dalam hal berdusta
misalnya, pembiasaan berprilaku jujur, tidak bohong kurang
mendapatkan perhatian yang serius. Guru bila menjumpai anak didik
berbohong dalam suatu hal, ia cenderung Mmenganggapnya sebagai hal
yang wajar. Dalam artian tidak diberi reinforcement berupa hukuman
yang keras agar anak tidak terbiasa melakukan perilaku dusta. Dari hal
ini anak akan menangkap bahwa perilaku berbohong, tidak memberikan
dampak yang Sangat merugikan bagi dirinya, sehingga perhatian anak
terhadap pembiasaan berprilaku jujur terabaikan.

Upaya Pemecahannya

Untuk membentuk prilaku moral yang sempurna sesuai yang
diharapkan harus dimulai dari keluarga, karena keluarga adalah sebagai
lembaga pertama dan orang tu a sebagai pendidik primer/utama, oleh
karena itu orang sangat perlu menanamkan nilai- nilai positif kepada
anak sejak dini sebagai bekalnya menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya. Kalay anak sudah terbiasa melakukan perbuatan baik
dirumah/dilingkungan keluarganya maka kebiasaan- kebiasaan yang
telah tertanam sejak dini akan mengikuti seterusnya pada perilaku anak
di luar lingkungan keluarga misalnya di sekolah, di kantor, di lingkungan
bermain dan sebagainya. Bagi orang yang sibuk berkarir kadang-kadang
salah mendefinisikan bahwa untuk menjadikan anak sukses harus
disekolahkan disekolah-sekolah favorit walaupun beresiko mendoroqg
atau menstimulasi siswa terblasa melakukan perilaku moral; yang baik
dengan segala konsekwensinya, misalnya kalau berbuat baik dl@)eﬂ
reward atau hadiah materi, akan tetapi bias berupa pujian,
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e. Kurang mendukungnya unsure modeling d

gga dan kalau anak

n o
e yang stimpal

akan
ustru anak nukuman)

penghargaan, pemberian tugas ] nishment (

berbuat buruk maka anak diberi pu

. L
a ringan atau bera
dengan perbuatanny 4 - pendldikan moral

lam proses
‘ as bahwa dg _

" taE:wtap yang lebih tinggi (sempur
eure yang didolahkan cenderung
la tindakan (perilaku moral) guru

Sebagaimana dijelaskan
pembentukan moral anak menuju K
na), adanya peniruan terhadap fég
dilakukan anak didik. Ini berarti sega : _ Akibatnya jika
akan cenderung ditiru oleh murid yang mengldma;aai?(ny:;aka anak didik
guru mampu menampilkan perilaku moral yang t:;ut tersebut, atau
akan cenderung meniru perilaku yang baik tersel erilaku moral
bahkan cenderung menghilangkan peniruannya dalamm. i
yang baik dari guru tersebut. ]  tokoh

Dalam hal modelling ini, anak didik mempunyal herbagall ?rit?
idola, yakni orang tua, tokoh masyarakat bahkan kalangan selebrits.
Semakin tinggi tingkat pengidolaan anak terhadap suatu figur, maka
semakin berpengaruh perilaku figur tersebut dalam diri anak melalui
proses modeling tersebut. Padahal berdasarkan pengamatan, panya_k
anak didik yang menjadikan para selebritis (artis, politis, birokasi)
sebagai figure idola mereka. Ini berarti proses modeling terhadap
perilaku moral figure tersebut sangat dominant dalam diri anak. Ini
berarti perilaku moral yang baik dari guru se bagai teladan yang di
berikan kepada anak didik dalam proses penanaman dan
pengembangan moral mereka cenderung kurang mendapatkan respon

positif. Dglam artian proses modeling terhadap perilaku moral baik
tersebut tidak berja!an', c;likglahkan oleh proses modeling dari tokoh lain,
padahal para anak didik itu Fialam perilaku mereka ditiru. Sehingga
:igzaiezzzliaki r;no;a! yang tidak diharapkan dit.':-lmpilakan. Sehingga
perientangan dalam proses modeling, dan ini kurang

membantu terhadap perkembangan anak didik.
Dalam hal bersikap jujur misalnya,
anak didik melakukan perilaku moral
Jujur, berbohong atau menipu) dan

jika tokoh selebriti dijumpai
yang tidak baik (misalnya tidak
U membawa dampak yang
= :guntungkan. maka anak didik
1(-_;::13;:1 djujur yang dicontohkap dari ti:)Jkogril {i::glii?;ngt?rse:t;mtl?(dakan
; gbaga?rr;ga ni;da: mempunyai aki bat Yang merugikan ba : 'a rena
- alam tahap perk n bagi dlrmya.
sehingga anak selanjutnya akan ¢ brakonvensional,

o . enderun i : .
gl I selanjutnya Mengakibatkan proses Degng%r'mfat ypocHts raphdics
erjalan dengan efektif. 'dikan moral anak tidak
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o)
(. Upaya Pemecahan

Suatu kenyataan bahwa ti dak semua gury m .
perilaku atau sikap moral yang baik. Banyak guru yang mz;zf;?;ﬁﬁ’;
keegoisannya, mungkin disebabkan factor menjaga posis; Jabatannya
Mereka lupa bahwa sosok seorang guru adalah orang yang seczré
sengaja/tidak sengaja keseluruhan aspek kepribadiannya akan gitiry
muridnya. Oleh karena itu proses modeling perlu dikondisikan baik
melalui tata cara bicaranya, sikapnya, pendiriannya kedisiplinan ibadah
shalatnya dan lain se bagainya baik berlaku untuk guru maupun murig.

g Lemahnya pembahasan konflik moral

Sebagaimana diseputlfap di atas, bahwa anak sering berada
dalam konflik moral. Yakni nilai moral yang diajarkan, ditanamkan di
sekolah sering berbeda dengan situasi moral di masyarakat yang
ditangkap anak didik. Akibatnya, seperti yang dikatakan oleh Kohlberg:
anak berada dalam kondisi konflik moral yang membutuhkan
pembahasan dan pemecahan yang arif dalam proses pendidikan moral.
Ini berarti apabila anak berada dalam konflik moral tersebut, khususnya
dalam tahap prakonvensional maka perlu dilakukan pembahasan
intensif tentang pertentangan antara alas an perilaku moral dan
tindakan moral serta akibat dari tindakan moral yang bertentangan
dengan kepentingan anak didik. Sebagaimana dalam contohtentang
bersikap jujur dalam contoh tersebut diatas. Akan tetapi, pelaksanaan
pendidikan moral di sekolah kurang memberi ruang adanya
pembahasan konflik moral tersebut.

Hal ini dikarenakan bentuk pengajarannya yang cenderung
tekstual dan tidak adanya umpan balik dari orang tua atau dari anak
didik sendiri tentang konflik moral yang dialaminya. Akibatnya anak didik
mencari perilaku moral menurut keuntungan yang diperoleh dirinya
dengan perilaku moral tersebut. Walaupun perilaku moral tersebut
sebenarnya buka perilaku moral yang diharapkan dalam pendidikan
moral. Dalam pengambilan keputusan melakukan tindakan moral yang
dalam suasana konflik moral tersebut teman sebaya akan banyak
memberi peran. Ini berarti jika anak hidup dalam lingkungan teman yang
baik. Maka ia akan cenderung memutuskan perilaku yang baik. Jika ia
berada dalam lingkungan teman yang tidak baik, maka ia akan

i ral yang tidak
cenderung melakukan keputusan terhadap perilaku moral y3 agat
baik. Sehingga proses penanaman nilai moral di seko_lah t‘qf:entapr?ﬁ
berjalan dengan baik. Dengan adanya pembicaraan intensi b
konflik moral maka guru akan dapat membimbing anak :(“f:: tahap
pilihan moral yang tepat dan dapat membantu pqnlng aakni ahep
perkembangan moral anak didik ke tahap yang lebih tingg\ yng mulia
pasca konvensional, tahap perkembangan mom: ‘fering tidak
memperhatikan nilai-nilai universal. Akan tetapl hal !
dilakukan dalam pendidikan moral di sekolah.
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KESIMPULAN | elah ter] '

Sebagaimana telah disebutkan di atﬂS-tzﬁg‘g? dalam kenyatagq penhlal
antara apa yang dinarapka e yang laskan oleh Tilaar. Dari l_tu periu
moraiitas pelajar, sebagaimana 8P3 yangl d'uea ral di sekolah. Tabiat atau
diidentifikasi agar masalah dalam pendidikanio mpurna. Upaya ini dapat
moral anak dapat dikembangkan ke arah Ieblh ‘sen P ral tersebut BeRipeys
ditempuh melalui proses pendidikan moral. pPendidika ol Jang labih
membantu anak didik mencapai tahap perkembanaga e proses yang
sempurna. Dalam kerangka itu diperiukan adany e ansk

. ngem
terprogram. Proses penanam an dan pembinaan Sertetl)' p:aagn peniruan dan
Sidik di sekolah tersebut menempatkan unsure pem 1a :

pemberian contoh yang baik serta pemahaman terhadap pertimbangan dan

perilaku moral. ' _ ol
Adapun permasalahan yang terjadi dalam kehidupan moral di sekoiah,

setidaknya yang dapat diidentifikasi adalah:

1. Adanya formalisasi pendidikan moral

2. Lemahnya unsur pembiasaan dalam pendidikan moral.

3. Kurang mendukungnya unsur modeling dalam kehidupan moral.
4. Lemahnya pembahasan tentang konflik moral di sekolah.
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